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0. [bookmark: _Toc17383414]Latar Belakang Penelitian
Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi lembaga keuangan saat ini. Untuk melihat sehat tidaknya suatu lembaga keuangan tidak hanya dapat dinilai dari keadaan fisiknya saja. Sukses tidaknya suatu perbankan dipengaruhi oleh banyak aspek, diantaranya aspek manajemen, sumber daya manusia, pemasaran dan kondisi keuangan yang dimilikinya. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu lembaga keuangan terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut juga dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan sudah tepat atau belum. Mengingat sudah begitu kompleksnya permasalahan yang dapat menyebabkan kebangkrutan dikarenakan faktor keuangan yang tidak sehat. Secara garis besar lembaga keuangan dapat dikelompokan menjadi dua, yakni lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. 
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Bank merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam sistem perekonomian yang semakin bertumbuh seiring dengan semakin bertumbuhnya kebutuhan masyarakat. Lembaga perbankan juga berperan sebagai Agen Pembangunan (Agent of Development) dalam pembangunan nasional, dimana bank menyalurkan dananya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, guna meningkatkan kemampuan mobilitas dana, serta menciptakan iklim yang lebih baik bagi dunia usaha. Sedangkan lembaga 
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keuangan bukan bank terdiri dari perusahaan asuransi, dana pensiun dan pegadaian.  
Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode yang berisi pertanggung jawaban dalam bidang keuangan. Laporan finansial merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara finansial atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau aktivitas tersebut. Data finansial yang dimaksud adalah data yang tercermin dalam suatu laporan finansial, yang memberikan gambaran tentang keuangan suatu perusahaan, yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan-laporan keuangan lainnya.
 Setelah melakukan analisis laporan keuangan, dan untuk menilai baik tidaknya kondisi keuangan perusahaan diperlukan suatu tolak ukur. Tolak ukur dapat digunakan dengan rasio keuangan. Rasio ini perbandingan dari satu jumlah keuangan suatu waktu dengan jumlah keuangan lainnya, atau dapat dikatakan antara periode tahun sekarang dengan tahun sebeleumnya, guna memenuhi segala kewajiban perusahaan.
PT. Bank Mega Tbk dalam menjalankan seluruh kegiatan perusahaan, khususnya mengenai keuangan perusahaan pasti membuat proses keuangan dari tahun ke tahun, sehingga tersusunnya laporan keuangan, dari laporan keuangan maka akan dilakukan analisis laporan keuangan perusahaan yang nantinya akan menjadi kebijakan keputusan dalam hal ini rasio likuiditas. Peneliti menganalisis rasio khususnya rasio likuiditas, dengan menggunakan data yang diperoleh yaitu laporan posisi keuangan (neraca) yang tertera dalam tabel berikut :
Tabel 1.1
Laporan Posisi Keuangan PT. Bank Mega Tbk
Tahun 2015 – 2017
(dalam jutaan rupiah)
	AKUN
	2015
(Rp)
	2016
(Rp)
	2017
(Rp)

	
	
	
	

	ASET
	
	
	

	ASET LANCAR 
	
	
	

	Kas 
	1.093.626
	1.001.235
	1.037.227

	Giro pada Bank Indonesia
	4.546.084
	4.337.316
	4.797.217

	Giro pada Bank lain
	279.526
	116.098
	224.737

	Penenmpatan pada bank lain dan Bank Indonesia
	8.672.779
	5.982.913
	7.169.691

	Efek-efek
	10.544.106
	19.455.062
	22.555.065

	Efek-efek yang dibeli dengan janji
	3.781.135
	4.265.089
	3.523.293

	Tagihan derivative
	43.660
	20.754
	16.685

	Kredit yang diberikan
	31.748.472
	27.777.461
	34.748.506

	Tagihan akseptasi
	489.215
	594.064
	607.227

	Jumlah Aset Lancar
	61.198.603
	63.549.992
	74.679.698

	
	
	
	

	ASET TIDAK LANCAR
	
	
	

	Aset tetap
	5.768.873
	5.651.070
	5.495.990

	Aset pajak tangguhan 
	26.306
	34.171
	6.101

	Aset lain-lain 
	1.231.388
	1.296.449
	2.115.167

	Jumlah Aset Tidak Lancar
	7.026.567
	6.981.690
	7.617.258

	JUMLAH ASET
	68.225.170
	70.531.682
	82.296.956

	

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	
	
	

	LIABILITAS JANGKA PENDEK
	
	
	

	Liabilitas segera 
	558.656
	549.204
	666.973

	Simpanan dari nasabah
	5.111.618
	5.568.710
	7.932.885

	Simpanan dari bank lain
	1.704.728
	915.769
	2.002.893

	Utang pajak penghasilan
	   62.734
	93.956
	25.153

	Utang akseptasi
	489.215
	594.064
	607.277

	Pinjaman yang diterima
	1.208.645
	538.900
	135.675

	Beban yang masih harus dibayar
	284.737
	201.655
	267.070

	Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
	9.420.333
	8.462.258
	11.637.926

	
	
	
	

	LIABILITAS JANGKA PANJANG
	
	
	

	Tabungan 
	9.993.508
	10.688.046
	10.927.297

	Deposito berjangka
	34.634.546
	34.816.471
	42.422.689

	Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 
	2.380.347
	4.017.253
	4.025.569

	Liabilitas derivative
	23.734
	19.374
	8.397

	Liabilitas imbalan pasca kerja
	255.207
	262.599
	267.070

	Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
	47.287.342
	49.803.743
	57.651.022

	JUMLAH LIABILITAS
	56.707.675
	58.266.001
	69.288.948

	

	EKUITAS 
	
	
	

	Modal ditempatkan dan disetor penuh
	3.481.888
	3.481.888
	3.481.888

	Tambahan modal disetor
	2.048.761
	2.048.761
	2.048.761

	Cadangan umum
	1.281
	1.353
	1.453

	Saldo laba
	2.017.621
	2.845.341
	3.770.38

	Penghasilan komprehensif lain
	3.967.644
	3.888.338
	3.770.038

	JUMLAH EKUITAS 
	11.517.195
	12.265.681
	13.064.616

	JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
	68.224.870
	70.531.682
	82.353.564



Sumber :  Laporan Keuangan PT. Bank Mega Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Di lihat dari tabel Laporan Posisi Keuangan (Neraca) pada PT. Bank Mega Tbk Tahun 2015-2017 di atas, maka di hitung neraca perbandingan sebagai berikut :
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Tabel 1.2
Neraca Perbandingan PT. Bank Mega Tbk
Tahun 2015 -2017
(dalam jutaan rupiah)



	AKUN
	2015
	2016
	2017
	Selisih
	Selisih 

	
	(Rp)
	(Rp)
	(Rp)
	2015 - 2016 
 
	20 
 

	
	 
	 
	 
	Rp
	%
	Rp
	%

	ASET
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	ASET LANCAR 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kas 
	1.093.626
	1.001.235
	1.037.227
	(92.391)
	(8,44)
	35.992
	3,59

	Giro pada Bank Indonesia
	4.546.084
	4.337.316
	4.797.217
	(208.768)
	(4,59)
	459.901
	10,6

	Giro pada Bank lain
	279.526
	116.098
	224.737
	(163.428)
	(58,46)
	108.639
	93,57

	Penenmpatan pada bank lain dan Bank Indonesia
	8.672.779
	5.982.913
	7.169.691
	(2.689.866)
	(31,05)
	1.186.778
	19,83

	Efek-efek
	10.544.106
	19.455.062
	22.555.065
	8.910.956
	84,51
	3.100.003
	15,93

	Efek-efek yang dibeli dengan janji
	3.781.135
	4.265.089
	3.523.293
	483.954
	12,79
	(741.796)
	(17,39)

	Tagihan derivative
	43.660
	20.754
	16.685
	(22.906)
	(52,46)
	(4.069)
	(19,6)

	Kredit yang diberikan
	31.748.472
	27.777.461
	34.748.506
	(3.971.011)
	(12,5)
	6.971.045
	25,09

	Tagihan akseptasi
	    489.215
	594.064
	607.227
	     104.849
	  21,43
	    13.163
	   2,21

	Jumlah Aset Lancar
	61.198.603
	63.549.992
	74.679.698
	2.351.389
	3,84
	11.129.706
	17,51

	 

	 
	 
	
	
	
	 
	 

	


ASET TIDAK LANCAR
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Aset tetap
	5.768.873
	5.651.070
	5.495.990
	(117.803)
	(2,04)
	(155.080)
	(2,74)

	Aset pajak tangguhan 
	26.306
	34.171
	6.101
	7.865
	29,89
	(28.070)
	(82,14)

	Aset lain-lain 
	1.231.388
	1.296.449
	2.115.167
	65.061
	5,28
	818.718
	63,15

	Jumlah Aset Tidak Lancar
	7.026.567
	6.981.690
	7.617.258
	(44.877)
	(0,63)
	635.568
	9,1

	JUMLAH ASET
	68.225.170
	70.531.682
	82.296.956
	
2.306.512
	
3,38
	
11.765.274
	
16,68

	 
	 
	 
	 
	 

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	LIABILITAS JANGKA PENDEK
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Liabilitas segera 
	558.656
	549.204
	666.973
	(9.452)
	(1,69)
	117.769
	21,44

	Simpanan dari nasabah
	 5.111.618
	5.568.710
	7.932.885
	    457.092
	   8,94
	 2.364.175
	  42.45

	Simpanan dari bank lain
	1.704.728
	915.769
	2.002.893
	(788.959)
	(46,28)
	1.087.124
	118,71

	Utang pajak penghasilan
	 62.734
	93.956
	25.153
	     31.222
	  49,76
	  (68.803)
	(73,22)

	Utang akseptasi
	489.215
	594.064
	607.277
	104.889
	21,43
	13.213
	2,22

	Pinjaman yang diterima
	1.208.645
	538.900
	135.675
	   (669.745)
	(55,41)
	  (403.225)
	(74,82)

	Beban yang masih harus dibayar
	284.737
	201.655
	267.070
	(83.082)
	(29,17)
	65.415
	32,43

	Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
	9.420.333
	8.462.258
	11.637.926
	958.075
	10,17
	3.175.668
	37,52

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
LIABILITAS JANGKA PANJANG
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Tabungan 
	9.993.508
	10.688.046
	10.927.297
	694.538
	6,94
	239.251
	2,23

	Deposito berjangka
	34.634.546
	34.816.471
	42.422.689
	181.925
	0,52
	7.616.218
	21,88

	Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 
	2.380.347
	4.017.253
	4.025.569
	1.636.906
	68,76
	8.316
	0,2

	Liabilitas derivative
	23.734
	19.374
	8.397
	(4.360)
	(18,37)
	(10.977)
	(56,65)

	Liabilitas imbalan pasca kerja
	255.207
	262.599
	267.070
	7.392
	2,89
	4.471
	1,7

	Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
	47.287.342
	49.803.743
	57.651.022
	2.516.401
	5,32
	7.847.279
	15,75

	JUMLAH LIABILITAS
	56.707.675
	58.266.001
	69.288.948
	1.558.326
	2,74
	11.022.947
	18,91

	 
	 
	 
	 
	 

	EKUITAS 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Modal ditempatkan dan disetor penuh
	3.481.888
	3.481.888
	3.481.888
	-
	-
	-
	-

	Tambahan modal disetor
	2.048.761
	2.048.761
	2.048.761
	-
	-
	-
	-

	Cadangan umum
	1.281
	1.353
	1.453
	72
	5,62
	100
	7,39

	Saldo laba
	2.017.621
	2.845.341
	3.762.476
	827.720
	41,02
	-917.135
	-32,23

	Penghasilan komprehensif lain
	3.967.644
	3.888.338
	3.770.038
	(79.306)
	(1,99)
	(188.300)
	(3,04)

	JUMLAH EKUITAS 
	11.517.195
	12.265.681
	13.064.616
	748.486
	6,49
	798.935
	6,51

	JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
	68.224.870
	70.531.682
	82.353.564
	2.306.812
	3,38
	11.821.882
	16,76






Berdasarkan tabel 1.2 neraca perbandingan PT. Bank Mega Tbk tahun 2015-2017 kenaikan dan penurunan yang terjadi adalah sebagai berikut
	Pada tahun 2015 posisi kas  Rp1.093.626, pada 2016 terjadi penurunan sebesar 8,44 atau Rp92.391. Di tahun 2016  rp1.001.235, pada tahun 2017 terjadi kenaikan sebesar 3,59% atau rp35.992
Pada tahun 2015 posisi asset lancer sebesar Rp61.198.603, pada 2016 terjadi kenaikan sebesar 3,84% atau rp2.351.389. Di tahun 2016 posisi aset lancar Rp63.549.992, pada tahun 2017 posisi aset lancar naik sebesar 17,51% atau Rp11.129.706.
	Pada tahun 2015 aset tidak lancer sebesar Rp7.026.567, pada 2016 mengalami penurunan sebesar 0,63% atau Rp44.877. Di tahun 2016 posisi asset tidak lancer menjadi 6.981.690, pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar  9,1% atau Rp635.568.
	Pada tahun 2015 liabilitas segera  Rp558.656, pada 2016 menurun sebesar 1,69% atau Rp9.452. Di tahun 2016 posisi liabilitas segera menjadi Rp549.204, sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 21,44% atau Rp117.769.
	Pada tahun 2015  beban yang masih harus dibayar adalah Rp284.737. Pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 29,17% atau Rp83.082. Pada tahun 2016 beban yang masih harus dibayar sebesar Rp. 201.655. Pada tahun  2017 terjadi kenaikan sebesar 32,43% atau Rp65.415.
	Pada tahun 2015 Liabilitas Jangka pendek adalah Rp9.420.333 Pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 10,17 atau Rp958.075. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan sebesar 37,52 atau Rp3.175.668.
	Pada tahun 2015 Ekuitas adalah Rp11.517.195, pada tahun 2016 terjadi kenaikan sebesar 6,49% atau Rp748.486. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan kembali sebesar 6,51% atau Rp798.935
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengadakan penelitian yang berkaitan dengan likuiditas dengan judul sebagai berikut: 
“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR TINGKAT LIKUIDITAS PADA PT. BANK MEGA TBK PERIODE 2015-2017”
[bookmark: _Toc17383415]1.2.Identifikasi dan Perumusan Masalah
[bookmark: _Toc17383416]1.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang peneliti uraikan maka dapat identifikasi masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana kondisi laporan posisi keuangan pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017?
b. Bagimana analisis dari tingkat likuiditas pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017?
c. Faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan terjadinya fluktuasi likuiditas pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017?
[bookmark: _Toc17383417]1.2.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah analisis laporan keuangan dalam mengukur tingkat likuiditas dapat dijadikan tolak ukur dalam perencanaan perusahaan di masa mendatang ?”

1.3. [bookmark: _Toc17383418]Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. [bookmark: _Toc17383419] Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi laporan posisi keuangan pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017
b. Untuk mengetahui hasil analisis tingkat likuiditas pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan terjadinya fluktuasi likuiditas pada PT. Bank Mega Tbk periode 2015-2017
1.3.2. [bookmark: _Toc17383420]Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasil dapat   bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain:
a. Kegunaan praktisi :
1) Bagi peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh pengetahuan dan wawasan yang dapat dijadikan pengalaman dan pengembangan ilmu khususnya di bidang keuangan.
2) Bagi perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan tolak ukur perusahaan dalam mengambil keputusan di masa yang akan dating.
3) Pihak lain 
Diharapkan dapat menjadi referensi infomasi penelitian khususnya mengenai tingkat likuiditas.


b. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu Administasi Bisnis.
[bookmark: _Toc17383421]1.4. Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc17383422]1.4.1. Kerangka Pemikiran
Manajemen keuangan berkaitan dengan pembuatan keputusan-keputusan yaitu penggunaan dana, perolehan dana dan penggunaan aktiva dengan beberapa tujuan yang melatarbelakangi. Melalui manajemen keuangan, suatu perusahaan dapat melakukan aktivitasnya dalam usaha mencapai tujuan dan pengembangan usaha.
Bambang Riyanto (2013:4) mendefinisikan manajemen keuangan adalah sebagai berikut “Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana dan menggunakannya atau mengalokasikan dana.”
Menurut Irham Fahmi (2013:3) “Manajemen keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan seni yang membatas, mengkaji, dan menganalisa tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.”

Dari pengertian di atas bahwa manajemen keuangan bersangkutan dengan pengelolaan dana, bagaimana perusahaan tersebut mampu menggunakan dana dengan tujuan memberikan profit sehingga dapat dikelola dalam laporan keuangan.

[bookmark: _Hlk482852371]Menurut Martono & Harjitno (2007) manajemen keuangan terdiri dari tiga fungsi utama yaitu keputusan pengelolaan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan pengelolaan aktiva.
1. Mengambil keputusan investasi (investment decision)
Menyangkut masalah pemilihan investasi yang diinginkan dari sekelompok kesempatan yang ada, memilih satu atau lebih alternative investasi yang dinilai paling mnguntungkan.


2. Mengambil keputusan pembelanjaan (financing decision)
Menyangkut masalah pemilihan berbagai bentuk sumber dana yang tersedia untuk melakukan investasi, memilih satu atau lebih alternative pembelanjaan yang menimbulkan biaya paling murah.
3. Mengambil keputusan deviden (dividend decision)
Menyangkut masalah penentuan besarnya persentase dari laba yang akan dibayarkansebagai dividen tunai kepada pemegang saham, stabilitas pembayaran dividen, pembagian saham dividend an pembelian kembali saham-saham.

[bookmark: _Hlk482852464]Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Selain itu pula dapat dimaksudkan dalam pengambilan keputusan ekonomi melalui kredit dan investasi.
Laporan keuangan berisikan beberapa hal, yaitu neraca dan laba rugi khususnya neraca merupakan laporan yang memberikan gambaran mengenai jumlah aktiva, hutang, dan modal. Jika neraca menunjukan posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukan keuntungan perusahaan pada periode waktu tertentu. 
Farid dan Siswanto mengatakan “Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi  yang bersifat financial.”
Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan menurut Kasmir (2013:7) adalah: “Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pengertian diatas dengan melihat laporan keuangan dapat diketahui kondisi perusahaan saat ini pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode terkini (untuk laba rugi).
Analisa terhadap laporan keuangan perusahaan pada dasarnya untuk mendapat informasi mengenai perkembangan tingkat likuiditas dan rentabilitas, dimana hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor baik itu yang sifatnya eksternal maupun internal.
Pengertian likuiditas menurut Irham Fahmi (2013:174) adalah “Gambaran suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancer dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.”
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:301) likuiditas adalah sebagai berikut :
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Dari pengertian di atas diketahui bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka panjangnya dengan mengetahui besar perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar.
Likuiditas dapat dikatakan kegiatan dalam perusahaan yang berhubungan bagaimana manajer keuangan mengelola kewajiban yang sudah jatuh tempo yang harus segera dibayar tepat waktu kewajiban tepat waktu maka perusahaan dapat dikatakan likuid, sebaliknya jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo maka perusahaan tersebut dikatakan inlikuid. Untuk mengetahui perusahaan dalam keadaan keuangan likuid atau tidak, perlu mengetahui kondisi finansialnya. Agar dapat mengetahui kondisi finansial perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan neraca.
Menurut V. Wiratna (2017:59) menyatakan, “Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan keungan, perbandingan tersebut bisa antar akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba”.
Untuk menyederhanakan data atau informasi dalam laporan keuangan tersebut sehingga dapat lebih mudah dimengerti dan dapat diketahui faktor-faktor yang penting perlu diketahui dulu pengertian tentang solvabilitas dan profitabilitas agar sistem keuangan dapat terkendali.
Menurut Irham Fahmi (2015:65): “Rasio Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan memenuhi jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh membayar listrik, telepon, air PDAM, gaji teknisi, gaji lembur, tagihan telepon, dan sebagainya. Karena itu likuiditas sering disebut dengan short term liquidity”.
Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan diprediksikan akan mengetahui kemampuan memenuhu kewajiban jangka pendek dan mampu tumbuh memperoleh profitabilitas secara sustainable (berkelanjutan), yang otomatis tentunya pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan perusahaan.
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[bookmark: _Toc15340751][bookmark: _Toc17314864][bookmark: _Toc17315054][bookmark: _Toc17383425]		Lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu Kantor Bank Mega Tbk. Jl. Gatot Subroto No. 289, Cibangkong, Kec. Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40273. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dengan jadwal tahapan sebagai berikut. 
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Lamanya penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai pada Maret 2019 sampai dengan Agustus 2019.
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Tabel 1.3
Jadwal Kegiatan Penelitian
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             Sumber: Data diolah peneliti tahun 2019
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